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ABSTRAK

Sitti Sabiha. Kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG)  Gugus I Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman. (dibimbing oleh   Chalid Imran Musa dan  Wahira).
Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui Kinerja KKG Gugus I Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman
Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Subjek  penelitian adalah guru SD. Data dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara, dokumentasi dan observasi. Data tersebut dianalisis dengan  menggunakan  analisis deskriptif kualitatif. Pengabsahan data dilakukan dengan triangulasi  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan KKG gugus 1 di Kecamatan Wonomulyo sudah diterlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penyusunan program yang  akan dilaksanakan, dan sumber dana yang diperlukan, (2) plaksanaan KKG gugus 1 di Kecamatan Wonomulyo sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari strategi pelaksanaan program kerja,  pembagian tugas, dan fasilitas KKG, dan (3) ealuasi KKG gugus 1 di Kecamatan Wonomulyo sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian  perencanaan dan  pelaksanaan, ketepatan  program dengan jadwal, dan keberhasilan tujuan.

Pendahuluan
Peraturan Pemerintah Nonor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen mempersyaratkan  guru untuk: (1) memiliki kualitas akademik  minimum S1/D4, (2) memiliki kompetensi  sebagai agen pembelajaran yaitu  kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, dan (3) memiliki sertifikasi pendidik. Undang-undang ini diharapkan  memberikan suatu kesempatan  yang tepat  bagi guru  untuk meningkatkan  profesionalismenya secara berkelanjutan  melalui pelatihan, penelitian, penulisan karya ilmiah, pertemuan di Kelompok Kerja Guru (KKG), dan pertemuan di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dengan demikian KKG  memiliki peran yang penting dalam mendukung  pengembangan  profesional guru di Indonesia.

Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di kalangan  guru Sekolah Dasar, dimaksudkan  untuk memecahkan  berbagai masalah yang timbul dalam profesi guru. Pemandu KKG   didasari atas minat  guru terhadap mata pelajaran  yang dipilihnya. Pilihan mata pelajaran ini biasanya didasari oleh pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar yang banyak masalah  hingga hasilnya belum baik  seperti yang diharapkan, maka guru dapat membawa masalah  tersebut ke KKG  untuk dipecahkan bersama-sama. 

Dalam Pasal 1 (7) Pedoman  Pelaksanaan  Sistem  Pembinaan Profesional Guru melalui Pembentukan  Gugus Sekolah  di Sekolah  Dasar (Depdikbud, 1997:15), dinyatakan  bahwa  “Kelompok  Kerja  Guru (KKG) adalah suatu wadah pembinaan profesional bagi para guru yang tergabung  dalam organisasi gugus sekolah dalam rangka peningkatan  mutu pendidikan”.

Tujuan KKG yaitu: (1) mewadahi dan menyalurkan aspirasi  dalam melahirkan pendidik yang berwawasan luas, (2) meningkatkan tanggung jawab dan peran serta guru dalam menyelenggarakan pendidikan  di masing-masing sekolah,            (3) menciptakan  sarana dan kondisi demokratis dalam menyelenggarakan dan pelayanan pendidikan  yang bermutu, (4) menciptakan suasana dan kondisi demokratis dalam menyelenggarakan  dan pelayanan pendidikan yang  bermutu, dan  (5) membina budi pekerti  yang bermoral.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.  Bagaimana gambaran perencanaan kinerja KKG gugus I di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

2.  Bagaimana gambaran pelaksanaan kinerja KKG gugus I di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

3.  Bagaimana gambaran evaluasi kinerja KKG gugus I di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman?

METODE PENELITIAN

Berdasarkan sifat permasalahan, maka jenis  penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, maka data yang diperlukan bersifat deskriptif, yaitu dalam bentuk kata-kata, uraian-uraian dan juga dapat berupa angka-angka disertai penjelasan. 

Selanjutnya Burhan Bungin (2011:61) menyatakan bahwa format desain deskriptif kualitatif banyak memiliki kesamaan dengan deskriptif kuantitatif, karena itu deskriptif kualitatif bisa disebut pula dengan kuasi kualitatif atau desain kualitatif semu. Artinya, desain ini belum benar-benar kualitatif karena konstruksinya masih dipengaruhi oleh tradisi kuantitatif, terutama dalam menempatkan teori pada data yang diperolehnya.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Kedua jenis data ini dikumpulkan dengan cara yang bervariasi seperti: (1) observasi lapangan (Direct Observation), yaitu berupa kegiatan pengamatan langsung terhadap pelaksanaan KKG, dan (2) wawancara, dilakukan terhadap narasumber yang ditentukan secara purposive sampling yang dianggap sebagai narasumber yang kompeten dan mengetahui tentang pelaksanaan pelatihan. Purposive sampling,  yaitu  menentukan  kelompok  peserta  yang  menjadi  informan  sesuai  dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian  (Bungin,  2008:107). Teknik wawancara yang digunakan adalah snowball, di mana pertama-tama dipilih satu atau  dua  orang,  tetapi  karena  orang  pertama  ini data dirasa belum lengkap, maka peneliti mencari orang lain yang  dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan  oleh  orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah narasumber  semakin banyak. (Satori & Komariah, 2010:48). Narasumber dalam penelitian adalah guru SD di Kecamatan Wonomulyo yang mask anggota KKG.
Menurut Miles and Huberman (2007:16) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif terdiri atas tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu; reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsakkan, dan transformasi data ‘kasar’ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus meneruas selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi akan adnya reduksi sudah tampak waktu peneliti memutuskan kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus, membuat partisi, menulis memo). Resduksi data/proses-transformasi ini ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Teknik pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau berbagai pembanding terhadap data itu. Tringulasi sebagai teknik pemeriksaan data dengan  melakukan  triangulasi  peneliti,  metode,  teori,  dan  sumber  data. (Bungin, 2008:264). Cara melakukan keempat metode triangulasi adalah sebagai berikut.

1. Triangulasi penyidik, memanfaatkan peneliti lain untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data; 

2. Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan cara pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dan pengecekan beberapa sumber data dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi;

3. Triangulasi dengan teori, yaitu membandingkan fakta dengan teori.

4. Triangulasi dengan sumber data, yang dilakukan dengan cara seperti:   (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, (2) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan;

Data yang telah dikumpulkan melalui wawancara dibandingkan dengan jawaban informan pada saat berada dalam keadaan tidak formal. Juga dibandingkan dengan hasil pengamatan langsung. 

Hasil Penelitian

1.   Gambaran  Perencanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus I di Kec. Wonomulyo Kabupaten Polman
Perencanaan KKG adalah proses perencanaan yang membahas program kerja KKG  yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan dan  membina guru dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penyusunan program yang  akan dilaksanakan, dan sumber dana yang diperlukan.
Tujuan yang  ingin dicapai berdasarkan visi dan misi KKG. Menurut Informan AA (wawancara tanggal 2 Mei 2014) misi KKG gugua 1 Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polmanyaitu terwujudnya kompetensi guru yang bermutu, memiliki kemampuan  dalam bentuk pengetahuan, sikap  dan keterampilan  yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. 

Menurut Informan CC (wawancara Tanggal 12 Mei 2014), mengatakan bahwa  tujuan yang ingin dicapai dalam pembentukan KKG adalah memecahkan  masalah yang dihadapi oleh guru SD dalam kegiatan  belajar  mengajar yang menyangkut materi, metode, buku  pegangan, sarana dan prasarana, sumber  belajar  penilaian dan penyusunan program  pengajaran  beserta  pelaksanaannya.
Menurut informan AA  (wawancara Tanggal 2 Mei 2014), mengatakan bahwa program kerja KKG tediri dari:

1.
Pengembangan silabus yang bertujuan menyamakan wawasan dalam menjabarkan Kompotensi Dasar ke indikator sesuai Standar Isi;

2.
Pengembangan metode pembelajaran bertujuan menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan;

3. Pengembangan bahan ajar yang bertujuan agar pembelajaran tidak monoton, sehingga guru tidak terpaku pada satu kompetensi dasar saja pada satu jenis buku teks;

4. Pengembangan media pembelajaran yang bertujuan agar guru mampu memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah dan di lingkungan sekolah secara masimal;

5.  Pengembangan alat peraga yang bertujuan agar guru dapat menciptakan dan menggunakan buatannya sendiri dari bahan-bahan yang sederhana;

6. Perumusan KKM, yang bertujuan agar guru tidak sembarangan menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal, melainkan dirumuskan sesuai petunjuk yang digariskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan;

7. 
Penilaian pembelajaran yang bertujuan agar guru dapat membuat perangkat penilaian dan mampu menilai siswanya dengan menggunakan format-format penilaian yang benar;

8.  Penelitian tindakan kelas yang bertujuan agar guru dapat membuat karya tulis sederhana dari hasil PBM yang dilakukan selama satu semester;
9. 
Pengembangan profesi dan karir guru bertujuan agar guru mampu mengaplikasikan wawasan pedagogik, akademik, jati diri dan sosial masyarakatnya.
Program kerja Gugus 1 Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polman terdiri dari program kerja jangka panjang dan jangka pendek. Menurut informan BB (wawancara tanggal 5 Mei 2014), program kerja jangka panjang terdiri dari program rutin dan program pengembangan. Program rutin terdiri dari: (1) diskusi permasalahan pembelajaran, (2) penyusunan pemetaan tema standar kompetensi dan kompetensi dasar, (3) penyusunan silabus, (4) penyusunan program tahunan, (5) penyusunan program semester, (6) penyusunan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), (7) pembuatan alat peraga, (8) penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, (9) penyusunan rubrik penilaian, (10) membahas berbagai metode pembelajaran, (12) penyusunan instrument evaluasi pembelajaran, (13) pelatihan penggunaan media pembelajaran, (14) pendampingan pelaksanaan pembelajaran di kelas, (15) penyusunan kisi-kisi soal semester, (16) penyusunan soal-soal try out UAS, (17) pembahasan materi dan pemantapan menghadapi ujian nasional, dan (18) mengadakan studi banding ke sekolah-sekolah yang berprestasi.

Informan AA (wawancara tanggal 2 Mei 2014), mengatakan bahwa penyusunan program kegiatan KKG dilakukan bersama-sama dengan pengurus KKG. Hal ini sesuai dengan anjuran dari pihak Depdiknas bahwa tiap-tiap Gugus Inti, perlu membuat proposal kegiatan tentang program kegiatan yang akan dilakukan Gugus Sekolah dalam satu tahun pelajaran. 
Menurut informan BB (wawancara Tanggal 2 Mei 2014), mengatakan bahwa anggaran dasar dan anggaran rumah tangga KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman pasal 7 dijelaskan bahwa dan KKG dapat diperoleh dengan menggalang berbagai pihak antara lain: (1) partisipasi anggota KKG, (2) bantuan langsung pemerintah, dan (3) usaha-usaha lain yang sah. 

Menurut informan CC (wawancara Tanggal 17 Mei 2014), mengatakan bahwa KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman sudah memuat sumber dana dalam anggaran dan dasar dan anggaran rumah tangga tepat pada pasal 11 yang berbunyi keuangan KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman dapat diperoleh melalui: (1) sumbangan peserta KKG, (2) bantuan langsung pemerintah, dan (3) usaha-usaha lain yang sah. 

Penggunaan dana setiap pertemuan yaitu RP. 4.500.000 untuk 21 peserta KKG yang digunakan untuk biaya administrasi, kegiatan in servis, kegiatan rutin, dan pelaporan. 
2.  Gambaran Pelaksanaan KKG di Kecamatan Wonomulyo 
Pelaksanaan KKG adalah pelaksanaan kegiatan program kerja yang sudah direncanakan yang dapat dilihar dari strategi pelaksanaan program kerja,  pembagian tugas, dan fasilitas penunjang. 
Menurut informan CC (wawancara Tanggal 17 Mei 2014), mengatakan bahwa program kerja KKG yang sudah terlaksana  yaitu pada umumnya program kerja yang sudah direncanaan telah terlaksana dengan baik, walaupun masih ada program yang belum terlaksana yaitu pengembangan profesi dan karir guru. 

Strategi pelaksanaan program kerja adalah tata cara dalam melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan sebelumnya melalui proses pembelajaran KKG.

Menurut Infroman DD (wawancara tanggal 12 Mei 2014), kegiatan sosialisasi dan workshop di gugus  I Kecamatan Wonomulyo menggunakan metode ceramah bervariasi, diskusi, dan tugas mandiri. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari Kegiatan Tersruktur dan Tugas Mandiri dengan Bahan Belajar Mandiri sebagai pedoman pelaksanaan bagi guru pemandu dan guru peserta. Semua kegiatan di KKG gugus I Kecamatan Wonomulyo menggunakan prinsip pembelajaran orang dewasa. Pada akhir kegiatan masing-masing anggota KKG dapat menghasilkan 1 buah Case Study, kajian kritis, dan Laporan Observasi Pembelajaran.

Menurut informan EE (wawancara Tanggal 24 Mei 2014) mengatakan bahwa  hak pengurus  yaitu berhak memilih dan dipilih, dan menandatangani setiap surat  yang keluar  untuk kepentingan kelompok kerja guru. Sedangkan kewajibannya adalah  memegang teguh dan melaksanakan anggaran dasar/angngaran rumah tangga dan peraturan-peraturan/ketentuan dalam KKG, dan menjunjung tinggi nama  baik dan kehormatan KKG, mewakili sekolah pada setiap pertemuan sesuai ketentuan. 
Sedangkan hak anggota adalah hak berbicara, hak memilih dan dipilih, hak membela diri, dan hak memperoleh tunjangan/honor yang diatur melalui keputusan pengurus. Sedangkan kewajiban anggota adalah memegang teguh dan melaksanakan anggaran dasar/angngaran rumah tangga dan peraturan-peraturan/ketentuan dalam KKG.
Struktur organisasi sudah dicantumkan dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman pasal 7 yang terdiri dari pelindung/penasihat, pembina/pendamping, pengurus inti (ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota), dan pasal 8 dijelaskan hak dan kewajiban pengurus dan anggota.
Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pendidik yang digunakan KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman untuk membina guru pada umumnya mempunyai kualifikasi akademik minimal S1, mempunyai pengalaman  mengajar minimal 10 tahun, dan keahliannya relevan dengan materi yang disampaikan.

Berdasarkan standar pengembangan kelompok kerja guru (2008:11) dijelaskan bahwa standar sarana dan prasarana terdiri dari:

1. Sekolah inti tempat penyelenggaraan KKG harus memenuhi sarana/prasarana dan sumber daya manusia yang memenuhi standar;

2. Sarana dan prasarana yang tersedia disetiap KKG sekurang-kurangnya terdiri dari: (1) ruang/gedung untuk kegiatan KKG, (2) komputer,                   (3) media pembelajaran, (4) OHP/LCD proyektor,   dan (5) telepon dan facsimile;

3. Sarana dan prasarana  tembahan yang tersedia sekurang-kurangnya adalah: (1) laboratorium IPA, (2) laboratorium bahasa,                             (3)  laboratorium micro teaching, (4) perpustakaan, (5) audio visual aids (AVA), (6) handycam dan kamera digital, (7) internet), (8) davinet (digital audio visual network).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa KKG  sarana dan prasarana KKG sekurang-kurangnya memiliki:  (1) ruang/gedung untuk kegiatan KKG, (2) komputer,  (3) media pembelajaran, (4) OHP/LCD proyektor,   dan (5) telepon dan facsimile. Sedangkan sarana dan prasarana  tembahan yang tersedia sekurang-kurangnya adalah: (1) laboratorium IPA, (2) laboratorium bahasa,                             (3)  laboratorium micro teaching, (4) perpustakaan, (5) audio visual aids (AVA), (6) handycam dan kamera digital, (7) internet), (8) davinet (digital audio visual network).
Menurut informan AA (wawancara tanggal 2 Mei 2014), sarana yang dibutuhkan dalam KKG sama dengan sarana pendidikan secara umum yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran, kadang-kadang ketiga macam sarana tersebut sukar dibedakan, namun dibawah ini dicoba dijelaskan sebagai berikut: (1) alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktek, (2) alat peraga adalah alat bantu pendidikan dan pengajaran, dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampai kepada yang kongkrit,  dan (3) media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada 3 jenis media yaitu media audio, media visual, dan media audio visual.
3. Gambaran Evaluasi KKG di Kecamatan Wonomulyo
Evaluasi KKG adalah proses penilaian terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan berdasarkan program kerja yang telah ditetapkan sebelumnya, dapat dilihat dari   kesesuaian  perencanaan dan  pelaksanaan, ketepatan  program dengan jadwal, ketersediaan  fasilitas pendukung, dan keberhasilan tujuan.

Menurut BB (wawancara Tanggal 5 Mei 2014), mengatakan bahwa evaluasi monitoring yang telah dilakukan ke sekolah-sekolah. Tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa evaluasi monitoring yang telah dilakukan oleh pemandu kadang tidak ditindaklanjuti  oleh KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman.
Menurut informan CC (wawancara Tanggal 12 Mei 2014), mengatakan bahwa program kerja sudah dilaksanakan pada KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman, yaitu  sebagai berikut:

1. Menyebarluaskan  wawasan nasional dan internasional pada satuan pendidikan, cara belajar  yang baik, dan menghasilkan keluaran satuan pendidikan yang bermutu;

2. Mengadakan  diskusi, pelatihan dan sejenisnya;

3. Membantu  dan menyelidiki  pelaksanaan pengajaran di masing-masing sekolah;

4. Mengadakan kerjasama pada satuan pendidikan,  baik dari pendidi maupun dari pemerintah.
Menurut infroman EE (wawancara tanggal 24 Mei 2014), mengatakan "Kami sudah berusaha, melakukan penyusunan program kegiatan KKG sesuai dengan petunjuk dan kebutuhan guru. Namun demikian, saya juga merasakan terkadang kegiatan yang sudah kami susun tidak dapat terlaksana sesuai jadwal karena ada acara dinas mendadak atau ada kegiatan lain yang sifatnya insidental, sehingga pelaksanaan program tidak sesuai dengan rencana.".
Menurut Informan BB (wawancara Tanggal 5 Mei 2014),  apabila dikaji pelaksanaan KKG, maka ditemukan kekurangnya yaitu:

1. Materi yang dibahas dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir sama dengan materi yang  dibahas pada pelaksanaan KKG pada tahun ajaran sebelumnya. Jadi tidak ada perkembangan materi yang diberikan;

2. Pemateri yang memberikan materi pada KKG tahun 2013 sama dengan pemateri KKG  tahun 2014;

3. Jumlah pertemuan antara KKG tahun 2013 dengan 2014 adalah sama.

Sejalan dengan pendapat di atas, maka informan CC (wawancara Tanggal 12 Mei  2014), mengatakan bahwa yang menghambat pelaksanaan program kerja  KKG adalah masih ada sekolah inti yang belum lengkap fasilitasnya, sehingga dalam pelaksanaan action plan di lapangan  kadang mengalami kendala. Sedangkan faktor  pendukungnya adalah tersedianya fasilitas  yang lengkap di sekretariat (sekolah inti).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pebahasan, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut:  

1.  Perencanaan KKG sudah diterlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tujuan yang ingin dicapai, penyusunan program yang  akan dilaksanakan, dan sumber dana yang diperlukan.
2.  Pelaksanaan KKG sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari strategi pelaksanaan program kerja,  pembagian tugas, dan fasilitas KKG. 
3. Evaluasi KKG sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari kesesuaian  perencanaan dan  pelaksanaan, ketepatan  program dengan jadwal, dan keberhasilan tujuan.

Saran

Bedasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kinerja KKG gugus 1 Kecamatan wonomulyo Kabupaten Polman perlu dipertahankan dilihat dari pelaksanaan  perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi KKG. 
2. Supaya setiap guru diberi kesempatan untuk mengikuti KKG dan dapat memafaatkan wadah tersebut guna menambah wawasan kependidikan dan wawasan keguruan yang berkaitan dengan tujuan yang diembannya.
3. Kepala sekolah supaya senantiasa mengadakan supervisi dan memeriksa perangkat pembelajaran yang dimiliki guru sebelum melaksanakan tugas.
4. Dinas pendidikan Kabupaten Kabupaten Polman, supaya selalu memantau pelaksanaan tugas guru dan berusaha memberdayakannya, baik melalui penataran, maupun pelatihan.
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